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ABSTRAK

Ferunica Alifiana Putri: Analisis Penjadwalan Proyek Pembangunan Gedung
Adhipadma 11K Kediri Dengan Methode Critical Path Methode (CPM), Skripsi, Manajemen, FE
UNPGRI, 2018.

Latar belakang penelitian ini yaitu pentingnya manajemen proyek untuk mengoptimalkan dan
efektifitas waktu selama kegiatan proyek tersebut berlangsung. Sering dijumpai keterlambatan proyek
karena manajemen proyek yang kurang bisa mengatur jadwal aktivitas proyek. Maka dari itu perlu
adanya penjadwalan proyek dengan melihat jalur kritis sehingga dapat diketahui aktivitas proyek apa
saja yang dapat dilakukan secara bersamaan dengan melihat grafik dari gantt chart agar sebuah proyek
tersebut dapat dikerjakan secara tepat untuk mengoptimalkan dan efektif.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana urutan aktivitas proyek pembangunan
gedung Adhipadma 11K Kediri? (2) Bagaimana penjadwalan proyek dengan menggunakan Critical
Path Methode (CPM)? (3) Bagaimana gambar jalur kritis pada proyek pembangunan gedung
Adhipadma 1K Kediri? (4) Aktivitas apa saja yang dikerjakan secara bersamaan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tehnik penelitian deskriptif. Subjek
penelitian ini PT. Sinar Waringin Adhikarya dan objek penelitian ini di proyek pembangunan gedung
Adhipadma 1K Kediri. Tehnik pengumpulan data yaitu berupa wawancara, studi literatur.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah (1) Penjadwalan proyek dimulai dari pekerjaan struktur
urutan aktivitasnya A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, dan N. Pekerjaan arsitek urutan aktivitasnya
A2, L2, B2, C2, N2, D2, E2, F2, G2, H2, 12, J2, K2, dan M2. Pekerjaan mekanikal, elektrical, dan
plumbing urutan aktivitasnya B3, C2, D3.2, A3, D3.1, E3, D3.3, F3, H3, dan G3. (2) Penjadwalan
proyek menggunakan CPM pada pekerjaan struktur 40 minggu. Pada pekerjaan arsitektur 25 minggu.
Pada pekerjaan mekanikal, elektrical dan plumbing 15 minggu. (3) Jalur kritis pada pekerjaan struktur
yaitu A, B, C, E, F, G, H, dan 1. Jalur kritis pekerjaan arsitektur A2, B2, C2, D2, E2, F2, G2, dan M2.
Jalur kritis pekerjaan mekanikal, elektrical, dan plumbing A3 dan B3. (4) Aktivitas yang dilakukan
bersama pada pekerjaan struktur yaitu B dan L minggu ke 1-6, B dan K minggu ke 6-11, B dan J
minggu ke 11-14, C dan J minggu ke 14-16, C dan N minggu ke 16-18, D dan N minggu ke 18-20, D
dan M minggu ke 20-21, E dan M minggu ke 21-24, dan D dan M minggu ke 24-29. Aktivitas yang
dilakukan bersama pada pekerjaan arsitektur yaitu A2 dan L2 minggu ke 38-39, B2 dan L2 minggu ke
39-41, C2 dan L2 minggu ke 41-43, D2 dan L2 minggu ke 43-45, E2 dan L2 minggu ke 45-47, D2 dan
N2 minggu ke 43-45, E2 dan N2 minggu ke 43-47, F2 dan N2 minggu ke 47-49, G2 dan N2 minggu
ke 49-51, F2 dan J2 minggu ke 47-49, G2 dan J2 minggu ke 49-51, M2 dan N2 minggu ke 51-52, M2
dan H2 minggu ke 51-57, M2 dan 12 minggu ke 51-58, dan M2 dan J2 minggu ke 51-57. Jalur kritis
pada pekerjaan mekanikal, elektrical, dan plumbing yaitu A3 dan D3.1 minggu ke 43-53, A3 dan D3.3
minggu ke 43-44, A3 dan E3 minggu ke 43-46, A3 dan F3 minggu ke 43-47, A3 dan G3 minggu ke
47-53, A3 dan H3 minggu ke 44-45, B3 dan C3 minggu ke 43, dan B3 dan D3.2 minggu ke 43.

KATA KUNCI : Manajemen Proyek, Penjadwalan, Jalur Kritis, Gantt Chart
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pada saat ini pembangunan sering
dijumpai  dimana-mana baik di
perkotaan maupun di perdesaan. Suatu
daerah dikatakan maju atu tidak bisa
dilihat dari infrastruktur pembangunan
di daerah tersebut. sering pula ditemui
pembangunan seperti kantor
pemerintahan, jalan raya dan fasilitas
masyarakat. Menurut

(2014:445)

Chuong
menyebutkan  bahwa
“proyek merupakan operasi waktu
yang unik yang di desain untuk
mencapai  sebuah tujuan dengan
kerangka waktu yang terbatas sesuali
dengan kesepakatan”.

Suatu  proyek perlu adanya
manajemen proyek sehingga proyek
dapat berjalan sesuai denagan rencana
dan kesepakatan awal. Dengan adanya
manajemen proyek maka akan ada
penjadwalan proyek dimana jadwal
waktu

tersebut  bisa  mengatur

peraktivitas  proyek.  Penjadwalan
proyek sangat penting karena bisa
mengetahui kapan proyek dimulai dan

berakhir sebuah proyek.

dalam hal kinerja sumber daya berupa
biaya, tenaga Kkerja, peralatan dan
material serta rencana durasi proyek
dan progres waktu untuk penyelesaian
proyek atau kapan proyek berakhir.
Pada pembangunan gedung Adipadma
IIK* Kediri, perusahaan kontraktor
sering kali mengalami keterlambatan
proyek sehingga penyelesaian proyek
tidak sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.
Berdasarkan masalah diatas, maka
penulis mengambil judul penelitian ini
adalah Analisis Penjadwalan Proyek
Pembangunan  Gedung Adipadma
IIK* Kediri Dengan Menggunakan
Metode Critical Path Methode (CPM).
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakan pyang
telah penulis jelaskan diatas, penulis
dapat mengidentifikasikan

permasalahan yangh terjadi pada

pembangunan gedung Adipadma K™
Kediri.
Identifikasi masalah yang terjadi
diantaranya meliputi:

Beberapa kali pemilik  meminta

mengubah gambar sehingga

Menurut ~ Husein  (2010:149) mempengaruhi target waktu yang telah
penjadwalan proyek merupakan salah ditetapkan.
satu elemen hasil perencanaan, yang b) Perusahaan sering kali mengalami
dapat memberikan informasi tentang keterlambatan proyek  sehingga

jadwal rencana dan kemajuan proyek
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penyelesaiannya tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.

3. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi  serta
batasan masalah yang telah dipaparkan
diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang terjadi pada
pembangunan gedung Adipadma IHK™*
Kediri yang meliputi”

a) Bagaimana urutan aktivitas proyek
pembangunan gedung Adipadma IHK™*
Kediri ?

b) Bagaimana  penjadwalan  proyek
menggunakan Critical Path Methode
(CPM)?

c) Bagaimana jalur kritis pada proyek
pembangunan gedung Adipadma IIK*
Kediri?

d) Aktivitas apa saja yang dikerjakan

dalam waktu bersamaan?

B. METODE PENELITIAN

1. Teknik dan Pendekatan Penelitian

a) Pendekatan Penelitian
Berdasarkan judul dan masalah yang
dikemukakan, maka penulis
memutuskan penelitian ini memakai
pendekatan kuantitatif. Penulis berusaha
menginterpretasikan hasil keterangan
yang diberikan pemilik kontraktor
menjadi sebuah data. Sesuai pendapat
Sugiyono (2016) :

Metode Penelitian Kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena
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metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian.

b) Teknik Penelitian

Tehnik penelitian pada penelitian ini
yaitu deskriptif.
Anwar Sanusi (2014:13)
Penelitian  diskriptif adalah desain
penelitian yang disusun dalam rangka
memberikan gambaran secara sistematis
tentang informasi ilmiah yang berasal
dari subjek atau objek penelitian.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a) Tempat penelitian
Tempat penelitian ini berupa lokasi
pembangunan proyek yang sedang
berlangsung yaitu di pembangunan
proyek gedung Adipadma IIK*
Kediri.
b) Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan
pada bulan Februari 2018 dan
dilakukan lagi observasi lanjutan
pada bulan Mei 2018.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a) Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah PT.
Sinar Waringin Adikarya sebagai
kontraktor.
b) Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah
proyek gedung Adipadma [IK*
Kediri.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Teknik Pengumpulan Data
a) Wawancara
Penelitian ini menggunakan

wawancara tidak struktur. Dimana

f) Menggambarkan jalur kritis.
g) Menentukan waktu aktivitas yang
bersamaan Gantt

Chart.

menggunakan

penulis  mewawancarai  kepala C. HASIL DAN KESIMPULAN
manajer proyek dan staf kontraktor. 1. Gambaran Umum Subjek Penelitian.
Sugiono (2016:140) PT. Sinar Waringin Adikarya

Wawancara tidak struktur adalah
wawancara bebas dimana peneliti

merupakan sebuah perusahaan yang

tidak menggunakan pedoman tergabung dalam Waringin  group
wawancara yang telah tersusun dimana salah satu jasa
secara sistematis dan lengkap untuk kontruksi/kontraktor. PT. Sinar

pengumpulan datanya.
b) Studi Literatur

Studi
peneliti

literatur yang digunakan
yaitu berupa buku-buku
mengenai manajemen proyek, buku
operasional, dan buku mengenai
metode penelitian.

¢) Sumber Data

Waringin Adikarya ini didirikan oleh
Eddy Susanto dan Ir. Yohanes Sucipto
pada tahun 19989. Sampai saat ini telah
berhasil dengan menyelesaikan ratusan
bangunna secara memuaskan,
pengalaman yang dimiliki yaitu berupa

pembangunan perumahan, pergudangan,

Sumber data yang digunakan dalam kompleks ruko, sampai “Low-midel-
penelitian ini yaitu berupa data fisik high-rise  building and comersial
yaitu data penjadwalan proyek dan building”  (banguanan  bertingkat,
data non fisik wawancara kepada pabrik, sekolah, hotel, apartemen,
manejr proyek serta staf kontraktor. gedung kantor, infrastruktur dan
5. Teknik Analisis Data restoran).
a) Mengidentifikasi nama-nama Situasi  pembangunan  gedung
aktivitas proyek. Adipadma IIK* Kediri berlangsung

b) Mengidentifikasi

setiap aktivitas proyek.

lama pekerjaan

c) Mengidentifikasi urutan-urutan
pada jadwal kegiatan proyek.

d) Membuat diagram jaringan.

Path

e) Menggambarkan Critical

Methode (CPM).

dengan tenaga kerja profesional yang

dilengkapi dengan keamanan yang

berstandart. Pada pembangunan ini

dikepalai oleh Dudik Hendrawan ST.

. Analisis Data

Mengidentifikasi urutan-urutan pada

jadwal kegiatan proyek.

FERUNICA ALIFIANA PUTRI | 14.1.02.02.0089
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a. Pekerjaan Struktur pekerjaan lain-lain (L2), pekerjaan
o i e — mezanine (B2), pekerjaan lantai 2
; ’; : (C2), pekerjaan external (N2),
j: g g pekerjaan lantai 3 (D2), pekerjaan
6 E IE’ lantai 4 (E2), pekerjaan lantai 5
8 : g (F2), pekerjaan lantai 6 (G2),
] 1 i} pekerjaan  lantai atap (H2),
ﬁ 1J< [f pekerjaan lapangan basket dan
}} I\L[ 3 panggung auditorium (12),
. d : pekerjaan  lantai atap = (J2),

Pada pekerjaan struktur urutannya pekerjaan kusein dan pintu jendela
adalah  pekerjaan  tanah  (A), (K2), dan pekerjaan facade (M2).
pekerjaan  sub  struktur  dan c. Pekerjaan Mekanikal, Elektrical,
basemant Lt. 1 (B), pekerjaan beton dan Plumbing.

dan lantai mezanine (C), pekerjaan To [Nl Dok P

lantai 2 (D), pekerjaan lantai 3 (E), l %J B-i

pekerjaan lantai 4 (F), pekerjaan j [?n -

lantai 6 (H), pekerjaan lantai atap : 0 -

(), pekerjaan STP (J), pekerjaan 3; %j Ej

GWT Hydrant (K), pekerjaan GWT 1 F E

Air (L), pekerjaan RAMP (M), dan Pada pekerjaan mekanikal,
pekerjaan baja (N). elektrical, dan plumbing urutan

b. Pekerjaan Arsitektur aktivitasnya pekerjaan elektrical
Vo [V T Pl (B3), pekerjaan elektronik (C3),
;: ;“ 7 pekerjaan air kotor, bekas, dan vent
; B: ?: (D3.2), pekerjaan mekanikal (A3),
;: g: Ig pekerjaan air  bersih  (D3.1),
i i) 7] pekerjaan hydrant (E3), pekerjaan
g: }f g air  hujan  (D3.3), pekerjaan
{?: ;é g composesor (F3), pekerjaan
}: [i - intercom (H3), dan pekerjaan
i N 0 ganzet (G3).

Pada pekerjaan arsitektur urutannya

adalah pekerjaan lantai 1 (A2),

FERUNICA ALIFIANA PUTRI | 14.1.02.02.0089 simki.unpkediri.ac.id
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b) Mengidentifikasi penjadwalan
proyek menggunakan Critical
Path Methode (CPM).

a. Pekerjaan Struktur

Activity | Early | Eady| Late| [Late| Slack
time | Start| Fmish| Stat| Fnish
Project 40
A 1 0 1 0 1 0
B 13 1 14 1 14 0
C 4 14 18 14 18 0
D 3 18 1 18 ] 0
E 3 1 ] 1 ] 0
F 4 u 2 u pi] 0
G 3 pi] H pi] 31 0
H 3 31 34 31 34 0
I 6 34 40 34 40 0
jj 5 11 16 ] b 13
K 3 b 11 19 ] 13
L 1 [] 14 19 13
M 7 N il 3 40 13
N 4 16 0 0 EX] 13
Penjadwalan proyek

menggunakan  Critical ~ Path
Methode (CPM) yang semula 54
minggu menjadi 40 minggu.

b. Pekerjaan Arsitektur

Activity Early Late Late Late Slack
time Start | Finish Start Finish
Project 75
A2 0 2 o 2 0
B2 2 4 2 4 0
Cc2 2 4 6 4 6 0
D2 2 & g [ g 0
E2 2 g 10 3 10 0
F2 2 10 12 10 12 0
G2 2 12 14 12 14 0
H2 3 14 20 19 25 5
12 7 14 21 12 25 4
i 6 14 20 19 25 5
K2 4 10 14 21 25 11
L2 10 0 10 13 25 135
M2 11 14 25 14 25 0
N2 9 6 15 16 25 10
Penjadwalan proyek

menggunakan  Critical ~ Path
Methode (CPM) semula 31
minggu menjadi 25 minggu.

c. Pekerjaan Mekanikal, Elektrical,
dan Plumbing

Actfty | Ealy | Eady | Late| Late Slack
Tme | Stat| Fmsh| Start| Finish

Project 13
A3 14 1 1 1 1 0
B3 1 0 1 0 1 0
03 1 0 1 4 ) 4
D31 10 1 11 5 13 4
D3l 1 0 1 4 j 4
D33 1 1 1 13 14 12
E3 3 1 4 12 13 11
B 4 1 5 9 4
e} 6 5 11 9 13 4
H3 1 ] 3 14 13 12

FERUNICA ALIFIANA PUTRI | 14.1.02.02.0089
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Penjadwalan proyek
menggunakan  Critical  Path
Methode (CPM) pada pekerjaan
mekanikal, elektrical, dan
plumbing yang direncanakan
semula 17 minggu menjadi 15
minggu.

Menggambarkan jalur kritis pada
proyek pembangunan gedung
Adipadma IIK* Kediri.

a. Pekerjaan Struktur

Hasil garmbar dari Windows
POM menghasilkan 9 jalur kritis
yaitu pekerjaan lantai tanah (A),
pekerjaan sub struktur dan
basemant Lt. 1 (B), pekerjaan
lantai 2 (C), pekerjaan lantai 3
(E), pekerjaan lantai 4 (F),
pekerjaan lantai 5 (G), pekerjaan
lantai 6 (H), dan pekerjaan lantai
atap (I).

Pekerjaan Arsitektur

A

Hasil gambar dari windows
POM menghasilkan 8 jalur kritis
yaitu pekerjaan lantai 1 (A2),
pekerjaan lantai mezanine (B2),
pekerjaan lantai 2  (C2),

simki.unpkediri.ac.id
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d)

pekerjaan  lantai 3  (D2),
pekerjaan  lantai 4 (E2),
pekerjaan  lantai 5 (F2),
pekerjaan lantai 6 (G2), dan
pekerjaan facade (M2).
Pekerjaan Mekanikal, Elektrikal,
dan Plumbing

Hasil gambar dari windows POM
menghasilkan 2 jalur Kritis yaitu
pekerjaan air condition (A3) dan
pekerjaan electrical (B3)
Mengidentifikasi aktivitas yang
dilakukan secara bersamaan.

Pekerjaan Struktur

Pada pekerjaan struktur aktivitas
yang dilakukan bersamaan yaitu
pekerjaan  sub  struktur dan
basemant Lt. 1 (B) dan
pekerjaan GWT air bersih (L)
pada minggu ke 6-11, pekerjaan
sub struktur dan basemant Lt 1
(B) dan pekerjaan STP (J) pada
minggu ke 11-14, pekerjaan beton

dan lantai mezanine (C) dan

pekerjaan STP (J) pada minggu ke
14-16, pekerjaan beton dan lantai
mezanine (C) dan pekerjaan baja
(N) pada minggu ke 16-18,
pekerjaan lantai 2 (D) dan
pekerjaan baja (N) pada minggu
ke 18-20, pekerjaan lantai 2 (D)
dan pekerjaan RAMP (M) pada
minggu ke 20-21, pekerjaan lantai
3 (E) dan pekerjaan RAMP (M)
pada minggu ke 21-24, pekerjaan
lantai 2 (D) dan pekerjaan RAMP
(M) pada minggu ke 24-29.
Pekerjaan Arsitektur

Pekerjaan lantai 1 (A2) dan
pekerjaan lain-lain (L2) pada
minggu ke 38-39, pekerjaan lantai
mezanine (B2) dan pekerjaan lain-
lain (L2) pada minggu ke 39-41,
pekerjaan lantai 2 (C2) dan
pekerjaan lain-lain (L2) pada
minggu ke 41-43, pekerjaan lantai
3 (D2) dan pekerjaan lain-lain
(L2) pada minggu ke 45-47,
pekerjaan lantai 3 (D2) dan
pekerjaan external (N2) pada
minggu ke 43-45, pekerjaan lantai

4 (E2) dan pekerjaan external

FERUNICA ALIFIANA PUTRI | 14.1.02.02.0089 simki.unpkediri.ac.id
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(N2) pada minggu ke 47-49,

pada minggu ke 43, pekerjaan

pekerjaan lantai 6 (G2) dan elektronik 9B3) dan pekerjaan air
pekerjaan external (N2) 49-51, kotor, bekas, dan vent pada
pekerjaan lantai 5 (F2) dan minggu ke 34.

pekerjaan lantai atap (J2) 49-51,

pekerjaan facade (M2) dan D. PENUTUP

pekerjaan external (N2) pada 1. Simpulan

minggu ke 51-52, pekerjaan a. ldentifikasi urutan aktivitas pada
facade dan pekerjaa lantai atap jadwal kegiatan proyek.
(H2) pada minggu ke 51-57. Pada pekerjaan  struktur  urutan
Pekerjaan Mekanikal, Elektrical, aktivitasnya A, B,C,D,E, F, G, H, |,
dan Plumbing J, K, L, M, dan N. Pada pekerjaan
—————————————— arsitektur ururtan aktivitasnya A2, L2,
=_ B2, C2, N2, D2, E2, F2, G2, H2, 12,
-_ J2, K2, dan M2. Dan pada pekerjaan
“| __ mekanikal, elektrikal, dan plumbing
| “ e e s ow oaomomomow e omow urutan aktivitasnya B3, C3, D3.2, A3,
Pekerjaan air condition (A3) dan D3.1, E3, D3.3, F3, H3, dan G3.
pekerjaan air bersih (D3.2) pada b. Penjadwalan proyek menggunakan
minggu ke 43-53, pekerjaan air Critical Path methode (CPM)
condition (A3) dan pekerjaan air Pada pekerjaan struktur perencaan
hujan (D3.3) pada minggu ke 43- semula 54 minggu sedangkan jika
44, pekerjaan air condotion (A3) menggunakan CPM  menjadi 40
dan pekerjaan hydrant (E3) pada minggu. Pada pekerjaan arsitektur
minggu ke 43-46, pekerjaan air perencanaan semula 31 minggu
condition 9A30 dan pekerjaan setelah menggunakan CPM menjadi
composesor (F3) pada minggu ke 25 minggu. Pada pekerjaan mekanikal,
43-47, pekerjaan air condition elektrikal, dan plumbing perencanaan
(A3) dan pekerjaan genzet (G3) semula 17 minggu setelah
pada minggu ke 47-53, pekerjaan menggunakan CPM 15 minggu.
air condition (A3) dan pekerjaan ¢. Gambaran jalur Kritis

intercom (H3) pada minggu ke
44-45, pekerjaan elektrical (B3)
dan pekerjaan elektronik (C3)

Pada pekerjaan struktur menggunakan

windows POM ada 9 jalur kritis yaitu
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. Aktivitas

A, B, C, D, E, F, G, H, dan |. Pada

pekerjaan arsitektur menggunakan
windows POM ada 8 jalur kritis yaitu
A2, B2, C2, D2, E2, F2, G2, dan M2.
Pada pekerjaan mekanikal, elektrikal,
dan plumbing menggunakan windows
POM ada 2 jalur kritis yaitu A3 dan
B3.

yang dilakukan
bersamaan

Pada pekerjaan struktur aktivitas yang
dilakukan bersamaan yaitu B dan L
pada minggu ke 1-6, B dan K pada

minggu ke 6-11, B dan J pada minggu

minggu ke 51-52, M2 dan H2 pada
minggu ke 51-57, M2 dan 12 pada
minggu ke 51-58, M2 dan J2 pada
minggu ke 51-57. Pada pekerjaan
mekanikal, elektrikal, dan plumbing
aktivitas yang dilakukan bersamaan
yaitu A3 dan D3.1 pada minggu ke 43-
53, A3 dan D3.3 pada minggu ke 43-
44, A3 dan E3 pada minggu ke 43-46,
A3 dan F3 pada minggu ke 43-47, A3
dan G3 pada minggu ke 47-53, A3 dan
H3 pada minggu ke 44-45, B3 dan C3
pada mingu ke 43, B3 dan D3.2 pada
minggu ke 43.

ke 14-11, C dan J pada minggu ke 14- 2. Saran
16, C dan N pada minggu ke 16-18, D a. Bagi PT. Sinar Waringin Adikarya
dan N pada minggu ke 18-20, D dan a) Diagram jaringan dapat disarankan
M pada minggu ke 20-21, E dan M sebagai tehnik dalam menentukan
pada minggu ke 21-24, dan yang
terakhir D dan M pada minggu ke 24- pekerjaan aktivitas proyek. Setelah
29. Pada pekerjaan arsitektur aktivitas mengetahui urutan —urutan proyek
yang dilakukan bersamaan yaitu A2 maka manajer proyek  dapat
dan L2 pada minggu ke 38-39, B2 dan
L2 pada minggu ke 39-41, C2 dan L2 mengalokaikan sumber daya yang
pada minggu ke 41-43, D2 dan L2 ada untuk mengerjakan untuk setiap
pada minggu ke 43-45, E2 dan L2 aktivitas-aktivitas proyek.
pada minggu ke 45-47, D2 dan N2

b) Denagan mengetahui jalur kritis pada

pada minggu ke 43-45, E2 dan N2
pada minggu ke 43-47, F2 dan N2
pada minggu ke 47-49, G2 dan N2
pada minggu ke 49-51, F2 dan J2 pada
minggu ke 47-49, G2 dan J2 pada
minggu ke 49-51, M2 dan N2 pada

proyek, pemimpin proyek dapat
menentukan aktivitas-aktivitas yang
tidak dapat di tunda lagi. Maka dari

itu kepala proyek harus lebih

FERUNICA ALIFIANA PUTRI | 14.1.02.02.0089
FE - MANAJEMEN

simki.unpkediri.ac.id

1711



ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

memfokuskan pada aktivitas proyek
yang tidak dapat ditunda lagi untuk
menghilangkan resiko keterlambatan
proyek.

c) Dengan  mengetahui  pekerjaan-

pekerjaan yang dapat dilakukan
dalam waktu yang bersamaan maka
pemimpin proyek dapat
memaksimalkan  waktu tersibuk
dengan alokasi sumber daya yang
tepat.

b. Bagi peneliti berikutnya
Dengan mengetahui  hasil dari
penelitian ini  dapat digunakan
sebagai perbandingan untuk
penelitian  berikutnya.  Penelitian
berikutnya diharapkan dapat
memperoleh  hasil yang lebih
maksimal  dibandingkan  dengan

penelitian ini.
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